BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pariwisata Halal di Kota Padang belum berjalan dengan baik dengan
beberapa kali Kota Padang telah mampu memenangi beberapa event, baik event
yang diselenggarakan di d‘alamLNegri maupun, Mancanegara. Itu merupakan salah
satu bukti bagaiman Pemefintah Kota Padang sangat ni‘at untuk menjadikan Kota
Padang sebagai salah satu destinasi Pariwisata halal di Indonesia.ltu sebabnya
sampai saat sekarang Pemerintah Kota Padang masih terus melakukan sosialisasi
dan menghimbau kepada sektor-sektor terkait seperti para pelaku usaha atau
industri yang memiliki kepentingan dalam pengembangan Pariwisata Halal.

Meskipun masyarakat belum terlalu banyak yang mengetahui tentang
Pariwisata Halal, itu sebabnya Pemerintah Kota Padang terus-terusan
mengiklankan tentang -apa Itu Pariwisata Halal. - Agar masyarakat dapat
mengetahui dan peduli dengan Pariwisata Halal dan terjalin singergi kerja sama
yang baik antara Pemerintah, Pelaku industri, dan. masyarakat Kota Padang.

Dari beberapa program yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota padang
seperti dengan membenahi infrastruktur dan membersihakn tempat objek-objek
wisata halal agar dapat memberikan kenyamanan bagi wisatawan yang datang.
Kita dapat melihat bagaimana Pantai Padang yang saat ini telah bersih dari
sampah meskipun belum rampung secara keseluruhan akan tetapi hal tersebut

merupakan sebuah memberikan perubahan yang baik bagi Kota Padang.



Dengan adanya perubahan dan pembenahan dari sektor pariwisata
membuat banyak wisatawan yang datang dan menghabiskan akhir pekannya dan
menghabiskan harinya di Pantai Padang untuk bermain bersama keluarga dan
menikmati pemandangn. Dan kemanan seperti tidak adanya parkir liar itu
membuat masyarakat menjadi nyaman,dan adanya SATPOLL PP yang bertugas
untuk menertibkan masyarakat dan pedagang kaki lima.

Tidak hanya Pantai Padang yang menjadi salah satu pusat Pariwisata
Halal, masjid raya-juga menjadiisalah Ssatuikon dayq tarik-para wisatan untuk
dating, dengan bangunan yang yang besar dan indah orang-orang berbondong-
bondong untuk dating dan melaksanakan ibadah sholat, dan setelah itu
kebanyakan masyrakat setelah beribadah banyak yang melakukan berfoto-foto
bersama keluarga dengan memanfaatkan ke keindahan di sekitar masjid raya.

Dengan hal tersebut kini® Kota Padang telah memberikan objek wisata
yang tidak hanya menikmati sebuah keindahan alam nya saja, selain menikmati
alam nuansa religi juga dapat menarik seseorang, mungkin pada dasarnya
masyarakat yang dating hanya ingin berfoto-foto, bagi umat muslim yang berada
di sekitaran masjid rayan mau-tidak mau harus melaksanakan-ibadahnya sebagai
umat muslim. Dengan keterpaksaan tersebut akan membuat masyarakat terbiasa.

Dalam mewujudkan pengesahan sebuah Kebijakan tentang Pariwisata
Halal di kota Padang, masih ada nya yang harus dirampungi oleh Pemerintah Kota
padang, seperti kerja sama yang baik anata Pemerintah Kota Padang dan pelaku
industri agar Pariwisata Halla itu dapat berjalan dengan baik. Dan untuk
masyarakat atau pedagang kaki lima yang disekitaran tempat objek yang menjadi

tempat pariwisata halal pemerintah masih kurang dalam memberikan saran seperti



tong sampah di sekitar tempat Pariwisata yang agar tetap terjaganya dari
kebersihan. Karena dengan hal tersebut, yang terkena imbasnya adalah para
pedagang kaki lima yang berdagang disekitaran tempat wisata, dianggap tidak
bersih dalam berdagang karena membuang sampah sembarang, pada dasarnya
kebanyakan yang susah dikontrol itu adalah para wisatawan yang berdatangan
setelah berbelanja yang kebanyakan membuang sampah sembarang hal tersebut
dikarenakan minim nya tongsampah di sekitaran tempat wisata terutama Pantai
Padang.

Karena dengan berkembangnya pariwisata halal pada saat ini telah mampu
memberikan dampak terhadap suatu daerah terutama Kota Padang yang
mengalami penaikan di pendapatan daerah nya, sehingga Pemerintah Kota Padang
sangat berharap dengan program baru dari Pariwisata Halal ini berjalan dengan
baik, selain konsep Pariwisata halal itu sendiri sangat cocok dengan Kota Padang.

Akan tetapi esensi dari pariwisata itu sendiri adalah untuk mendapatkan
sebuah keuntungan bagi masyarakat dan pemerintahan di suatu daerah.Karena
dengan harapan dengan berkembangnya sebuah pariwisata mendapatkan penaikan
dalam pendapatan suatu daerah, Karena pariwisata merupakan salah satu cara bagi
suatu daerah untuk mengurangi sebuah kemiskinan, karena dengan
berkembangnya sebuah pariwisata disuatu daerah akan membuat dengan
sendirinya para pelaku usaha mengembangkan usaha nya dan masyarakat yang
belum ada pekerjaanpun bisa dengan sendirinya membuka lapangan usaha dengan

memanfaatkan para wisatawan yang datang.

Dan dengan berkembangnya sebua pariwisata akan menjadi mediasi bagi

pemerintah untuk mempromosikan suatu daerahnya denga hal tersebut akan



membuat suatu daerah tersebut dapat dikenal luas bukan hanya di Indonesia akan
tetapi di Mancanegara. Dengan tersebut tujuan pemerintah dalam mendapatkan
keuntungan dan meningkatkan pendapatan daerah nya akan bertambah dengan
sendirinya. Karena dengan hal tersebut devisa dari para wisatawan baik dalam
negri ataupun dar mancanegara yang berbondong-bondong untuk datang.

Sebagai contoh di daerah batusangakar yang terkenal dengan pacu jawinya
dan menjadi daya tarik bagi para wisatawan untuk datang baik dari segi ingin
menyaksikan ataupun: ingin -+ mengabadikan’ moment :dari rangkaian acaranya.
Karena dengan berkembangnya salah satu objek wisata pacuan jawi membuat
antusias masyarakat baik dalam negri ataupun luar negri ingin datang dan dari hal
tersebut dengan sendirimemberikan dampak yang baik bagi masyarakat dan
pemerintahan daerahnya karena tidak hanya masyarakat dlaam negri saja yang
datang untuk memngabadikan mement tersebut dari mancanegarapun juga datang
dengan antusiashya.

Dari hal tersebut menjelaskan bagaiman pentingnya sebuah pariwisata
dlam membantu perekonomia suatu daerahnya. Karena dengan ramainya para
wisatawan yang datang akan secara otomatis:membuat dampak-dengan sendirinya
untuk masyarkat sekitar yang berdagang disekitaran tempat wisata.

B. Saran
Setelah melihat fenomena dari bagaimana perkembangan Pariwisata Halal

di Kota Padang, peneliti ingin memberikan saran:

1. Pemerintah harus lebih tegas lagi dalam memberikan sangsi bagi para

pelanggar dalam penegakan statifikasi pariwisata halal



2. Pemerntah harus lebih giat lagi dalam memberikan penyuluhan tentang
pariwisata halal tidak hanya kepada pelaku bisnis akan tetapi juga terhadap
masyrakat yang berperan sebagai wisatawan dengan hal tersebut mereka

akan lebih peduli tentang pariwisata halal.

3. Pemerintah harus memenuhi fasilitas di sekitaran tempat pariwisata
dengan hal-hal yang mendukung Pariwisata Halal ini berjalan dengan baik
seperti keamanan bagi wisatawan, tongsampah di beberapat titik pusat
tertentu = agar 'tidak' %te’rjadingla‘ Sémpah ‘berserakan yang akan
menghilangkan dari tujuan pariwisata halal tersebut.

4. Dan bagi para pebisnis yang memiliki peran dan keuntungan dengan
program tersebut dapat bekerjasama dengan baik

5. Dan masyarakat yang hertindak baik sebagian pedagang kaki lima dan
wisatawan harus lebih memulai dari diri sendiri akan program pemerintah
tentang pariwisata halal terutama tentang kebersihan, karena dengan hal
kecil tersebut dapat menghilangkan esensi dari pariwisat halal yang telah
dibangun oleh pemerintah dengan baik.

Dengan bertambahnya pemasukan bagi-suatu_daerah ‘akan dapat memberi
sebuah lapang pekerjaan yang baru bagi setiap masyarakatnya. Sehingga dengan
hal tersebut akan mengurangi kemiskinan di suatu daerah. Karena salah satu cara
dalam membuka lapang pekerjaan yang baru dengan cara berkembang nya tempat
pariwisat di suatu daerah karena dengan itu akan sendiri nya memberikan peluang
bagi masyarakat nya dalam membuka sebuah peluang usaha. Tinggal bagaimana
Pemerintah daerah memberikan penyuluhan tentang lokal karya bagaimana

membuka wirausaha bagi masyarakatnya, disana peran pemerintah tinggal



memberikan edukasi apa yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat yang ingin
membuka sebuah usaha dengan modal minim, atau dapat memberikan pinjaman
bagi masyarakat nya. Denga hal tersebut kemiskinan dan pengangguran suatu

daerah dapat terbantu.




